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ABSTRAK 

Andi Harlina Arung 2011. Studi Tentang Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler untuk Peningkatan Prestasi Belajar siswa pada Mata 
Pelajaran PAI di SDN No 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN 
Palopo. Pembimbing I: Dra. Nursyamsi, M.Pd.I. Pembimbing II: Drs. 
Syahruddin, M.H.I 

Kata Kunci : Ekstrakurikuler, Peningkatan Prestasi Belajar 

Penelitian ini membahas Studi Tentang Keterlibatan Siswa dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler untuk Peningkatan Prestasi Belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI di 
SDN No 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, berangkat dari permasalahan 
yaitu: 1). Bagaimana keterlibatan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran 
PAI di SDN 19 Malela, Kec. Suli Kab. Luwu 2). Apakah kegiatan ekstrakurikuler 
meningkatkan prestasi  belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDN 19 Malela 
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, 3). Apa hambatan pembinaan kegiatan 
ekstrakurikuler di SDN. 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Tujuan 
Penelitian yaitu: 1). Untuk mengetahui keterlibatan siswa pada kegiatan 
ektsrakurikuler di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, 2). Untuk 
mengetahui kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan prestasi  belajar siswa pada 
mata pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu dan 3). 
Untuk mengetahui hambatan-hambatan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler mata 
pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 

Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti mengumpulkan data dengan 
metode penelitian yaitu observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Data yang 
telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan teknik deduktif, induktif maupun 
komparatif. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 
19 Malela yaitu kegiatan pramuka dan tartil al-Qur’an. kegiatan ekstrakurikuler yang 
masih berlanjut sampai saat penulis melakukan penelitian adalah kegiatan tartil al-
Qur’an yang diikuti oleh seluruh siswa yang beragama Islam di sebabkan terjadwal 
dengan mata pelajaran reguler. Kegiatan ekstrakurikuler tartil al-Qur’an yang 

diadakan oleh SDN 19 Malela berdasarkan data yang diperoleh dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa SDN 19 Malela utamanya dalam mata 

pelajaran PAI. Faktor-faktor penghambat ekstrakurikuler di SDN 19 Malela ada dua 
yaitu faktor manusia, yang terdiri dari  pihak penyelenggara, guru dan siswa. dan 
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faktor non manusia yaitu peraturan, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana, 
keadaan lingkungan siswa baik di dalam maupun di luar sekolah. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan di sekolah merupakan kegiatan 

pembelajaran tambahan yang dilaksanakan di luar jam tatap muka di kelas. Kegiatan 

ini dimaksudkan untuk memenuhi kompetensi siswa bidang psikomotor agar terjadi 

keterpaduan dengan kompetensi kognitif dan afektif, dibawa bimbingan dan 

tanggung jawab guru. Di sinilah beban tugas guru mencerdaskan siswanya dan 

sekaligus memenuhi harapan masyarakat dan orang tua siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat E. Mulyasa, bahwa: 

Kualitas pendidikan tidak bisa dilepaskan dari peran seorang guru. Pada 

kondisi ini guru dituntut untuk menjadi penyampai informasi yang baik kepada 

peserta didik dan masyarakat bahwa tugas guru adalah membentuk kompetensi 

peserta didik sesuai dengan karakteristik individual masing-masing. Pada 

posisi ini, guru memikul dua beban sekaligus yaitu beban akademis sebagai 

pendidik dan beban moral sebagai bagian dari anggota masyarakat.1 

 

Jabatan guru adalah jabatan keahlian atau profesi yakni pelayanan 

pendidikan, dan juga jabatan sosial yakni bahwa guru itu adalah bagian dari pada 

masyarakat sehingga iapun bersedia menjadi pelayan masyarakat. Dalam kondisi 

inilah, guru tidak jarang di posisikan sebagai penyebab rendahnya mutu pendidikan, 

di mana masyarakat menilai kinerja guru seiring dengan upaya peningkatan kualitas 

pendidikan.  

 
1E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 15. 

1 
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Hal yang perlu dicermati, bahwa mutu pendidikan di Indonesia tidak bisa 

dilepaskan dari beberapa unsur yaitu kurikulum, isi pendidikan, proses pembelajaran, 

evaluasi, kualitas guru, sarana dan prasarana sekolah, serta bahan ajar. Karena itu, 

masalah-masalah kurikulum, kualitas guru, metode pembelajaran yang efektif 

menjadi sangat penting dalam peningkatan kualitas pendidikan.2 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa guru dengan peran dan tanggung 

jawab yang diembannya menjadi salah satu bagian yang dominan dalam menentukan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Peranan guru sebagai manajer kelas hendaknya 

mampu melihat dan membaca peta potensi dan bakat siswa. Secara individual, setiap 

siswa mempunyai bakat tersendiri yang potensial berkembang sesuai dengan arah 

pembimbingan dan pembinaan yang diperoleh dari lingkungannya terutama dari 

guru. Pengembangan bakat tersebut dapat melalui jalur pembelajaran intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. Melalui kedua jalur kegiatan pembelajaran ini bila dikelola 

secara baik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, termasuk pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Demikian halnya di SDN No. 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu 

kegiatan pembelajaran Pendidkan Agama Islam dilaksanakan secara intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. Khusus kegiatan ekstrakurikuler pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam diberikan hanya pada siswa kelas III, IV, V, dan VI di bawah 

bimbingan/pendampingan guru agama Islam 2 orang. Bentuk kegiatannya adalah 

 

2 Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, 

(Cet. II; Jakarta: Logos, 2003), h. 14. 
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bimbingan atau praktik ibadah seperti praktik salat, wudhu, baca tulis huruf Alquran, 

dan doa. 

Program ekstrakurikuler pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN ini 

tampaknya kurang efektif, hal ini menimbulkan pertanyaan berhubung karena 

prestasi akademik siswa yang tercantum pada lembar laporan hasil belajar siswa 

mendapat nilai rata-rata baik sekali. Artinya, segi kompetensi intelektual siswa 

bagus. Sedangkan pada segi psikomotornya yaitu keterampilannya dalam praktik 

salat, baca tulis huruf Alquran, doa masih rendah. Jadi ada ketidakseimbangan antara 

nilai kognitifnya dengan nilai psikomotoriknya. 

Kondisi di atas menjadi permasalahan dalam suatu proses pembelajaran 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana diperlukan prestasi yang dicapai 

siswa mestinya menyangkut seluruh ranah psikologis. Beberapa faktor yang menjadi 

kendala pelaksanaan ekstrakurikuler pelajaran Pendidikan Agama Islam, antara lain 

kehadiran dan keterlibatan siswa kurang, latihan-latihan atau praktik keagamaan 

melalui kurang intens karena fasilitas dan dukungan dana rendah, dukungan orangtua 

kurang. Penyebab lainnya, mungkin karena guru terjebak pada anggapan yang keliru 

bahwa mengajar adalah merupakan pekerjaan atau tugas rutin, sehingga kreativitas 

dan inisiatif guru hilang, jadual latihan pun tidak teratur. 

Fenomena pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler pada SDN 19 Malela 

Kecamatan Suli Kabupaten Luwu sebagaimana dikemukakan di atas, menarik 

perhatian penulis untuk melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana 

keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, apakah dapat meningkatkan 
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prestasi siswa,baik prestasi akademik maupun non akademik. Oleh karena itu, 

penelitian ini berangkat dari sebuah judul yaitu; “Studi Tentang Keterlibatan Siswa 

dalam Kegiatan Ekstrakurikuler untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 19 Malela Kecamatan Suli 

Kabupaten Luwu”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana keterlibatan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran 

PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu? 

2. Apakah kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan prestasi siswa pada mata 

pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu? 

3. Apa hambatan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di SDN 19 Malela 

Kecamatan Suli Kabupaten Luwu? 

 

C. Hipotesis 

Sebagai hipotesis daripada permasalahan penelitian ini yaitu: 

1.  Keterlibatan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran PAI di SDN 

19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu cukup baik, disiplin, dan partisipatif. 
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2.  Kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran PAI meningkatkan prestasi siswa 

di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu terutama pada aspek afektif dan 

psimotorik. 

3. Hambatan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran PAI di 

SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu adalah alat peraga/media 

pembelajaran kurang menarik (out of date), kesibukan siswa membantu orangtuanya. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keterlibatan siswa pada kegiatan ekstrakurikuler mata 

pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 

2. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan prestasi siswa pada 

mata pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 

3. Untuk mengetahui hambatan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler mata 

pelajaran PAI di SDN 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktisnya; yaitu dapat menjadi bahan masukan untuk lebih 

meningkatkan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pada siswa di SDN 19 Malela 

Kecamatan Suli Kabupaten Luwu sehingga sekolah ini dapat berkiprah dalam bidang 

pendidikan agama Islam secara kompetitif. 
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2. Manfaat ilmiahnya; yaitu dapat menjadi kontribusi positif bagi penelitian 

lanjutan guna menemukan konsep-konsep baru tentang pembinaan ekstrakurikuler 

siswa yang mendukung peningkatan prestasi belajar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Artinya, penelitian 

mengenai keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDN No. 19 Malela 

Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, dibahas dan dipaparkan dalam bentuk uraian. 

 

B.  Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni; variabel bebas yaitu 

keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan variabel terikat yaitu prestasi 

belajar siswa.  

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel di atas yaitu, keterlibatan atau 

keikutsertaan siswa SDN No. 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu dalam 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (variabel bebas) akan memberi dampak pada 

prestasi belajar mereka. Kalau mereka aktif mengikuti kegiatan tersebut akan 

meningkatkan prestasi belajar mereka (variabel terikat).  

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam ruang 

lingkup dan waktu yang ditentukan, atau keseluruhan objek penelitian yang terdiri 

39 



40 

 

dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa-

peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 

penelitian.1  Senada dengan pendapat di atas, Suharsimi Arikunto mengemukakan 

bahwa ”populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti yang ada dalam wilayah 

penelitian”.2  

Jadi, dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua guru dan 

siswa pada SDN No. 19 Malela Kecamatan Suli Kabupaten Luwu tahun ajaran 

2011/2012 berjumlah 129 orang terdiri atas 15 guru, dan 114 siswa. 

Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi.3  Untuk 

memudahkan pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu mengambil sampel berdasarkan tujuan. Jumlah sampel siswa 

ditetapkan 26 orang atau 20% dari seluruh siswa. Sampel pada guru, ditetapkan 3 

guru terdiri atas 1 orang kepala sekolah, 2 guru mewakili pembina OSIS.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 

teknik yakni: 

 

 

 
1 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 118. 

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Cet. XII; Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h. 49. 

3Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, (Makassar: State University Press, 2000),  

h. 3. 
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1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan 

langsung pada kegiatan ekstrakurikuler yang diperankan guru ketika proses 

pembinaan sedang berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dimana proses memperoleh 

keterangan atau data dilakukan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat panduan 

wawancara. 

3. Angket 

Angket adalah alat pengumpul data melalui pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan data yang berhubungan 

dengan objek penelitin. Angket yang diberikan berupa daftar pertanyaan yang harus 

dijawab oleh responden. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengelola dokumen 

atau arsip yang ada di SDN 19 Malela kecamatan Suli kabupaten Luwu terutama 

yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperolah akan dianalisis dengan menggunakan teknik sebagai 

berikut: 
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1. Deduktif; yaitu teknik analisis data yang bertitik tolak dari pengetahuan atau 

fakta-fakta yang bersifat umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat 

khusus.4 

2. Induktif; yaitu teknik analisis data yang bertitik tolak dari pengetahuan atau 

fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat 

umum.5 

3. Komparatif; yaitu teknik analisis data dengan mengambil kesimpulan dari 

hasil perbandingan pada beberapa pendapat. Artinya, kesimpulan bersifat 

perpaduan dari beberapa pendapat. 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil angket diolah dan dianalisis dengan 

menghitung frekuensi dan persentase berdasarkan analisis kuantitatif dengan rumus:  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu. 

P : Angka persentase.6 

 

 
4
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid III, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 

1993), h. 36. 

 
5
 Ibid., h. 42. 

6 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), h. 40. 

      F 

P  =              X 100 % 

     N 
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Sebagai penelitian lapangan, maka diperlukan persiapan atau prosedur 

sebelum melaksanakan penelitian. Untuk itu, guna memperoleh hasil penelitian 

yang terarah, maka penelitian ini direncanakan melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Tahap persiapan; yaitu tahap penyusunan proposal dan pembuatan instrument 

yang dibutuhkan, 

2. Tahap pengumpulan data, yaitu tahap peneliti berada di lokasi penelitian 

dimana data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

angket. 

3. Tahap pengolahan dan analisis data. Selanjutnya, hasil penelitian 

dideskripsikan dalam bentuk skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 19 Malela yaitu kegiatan pramuka 

dan tartil Qur’an. kegiatan ekstrakurikuler yang masih berlanjut sampai saat penulis 

melakukan penelitian adalah kegiatan tartil Qur’an yang diikuti oleh seluruh siswa 

yang beragama Islam di sebabkan terjadwal dengan mata pelajaran reguler. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler tartil Qur’an yang diadakan oleh SDN 19 Malela 

berdasarkan data yang diperoleh penulis dalam hal meningkatnya prestasi belajar 

siswa dikategorikan cukup untuk bisa meningkatkan prestasi belajar siswa SDN 19 

Malela utamanya dalam mata pelajaran PAI. 

3. Faktor-faktor penghambat ekstrakurikuler di SDN 19 Malela ada dua yaitu 

faktor manusia, yang terdiri dari  pihak penyelenggara, guru dan siswa. dan faktor 

non manusia yaitu peraturan, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana, 

keadaan lingkungan siswa baik di dalam maupun di luar sekolah. 

 

B. Saran 

1. Hendaknya kepada pihak sekolah lebih mengintensifkan kegiataan 

ekstrakurikuler yang lain, yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan melengkapi 

sarana dan parsarana yang mendukung proses pembelajaran serta kegiatan 

ekstrakurikuler siswa. 
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2. Kepada guru-guru pembina kegiatan ekstrakurikuler mencari metode yan 

tepat yang sesuai kondisi dan kebutuhan siswa agar siswa bisa lebih akif terlibat 

didalamnya. 
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DAFTAR ANGKET 

 

A. Angket untuk guru 

 

1. Apakah motivasi yang bapak/ibu berikan pada siswa ditujukan untuk  

menanamkan semangat yang tinggi dalam berlatih? 

  a. Ya  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 

2. Apakah motivasi dilakukan agar siswa memiliki daya kompetitif? 

  a. Ya  b. Tidak 

3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler didampingi wali kelasnya masing-masing? 

  a. Ya   b. Kadang-kadang  c. Tidak 

4. Apakah hubungan guru dengan pemerintah dan masyarakat baik? 

  a. Ya  b. Kurang   c. Tidak 

5.  Apakah kegiatan ekstrakurikuler dibantu/dibiayai oleh pengurus komite 

sekolah? 

  a. Ya  b. Kadang-kadang  c. Tidak 

6. Apakah bapak/ibu memberikan bimbingan, arahan, dan nasihat kepada siswa 

agar menjalani latihan sesuai prosedur? 

 a. Ya  b. Kadang-kadang  c. Tidak 

 

B.(Angket untuk siswa 

 

7. Apakah siswa merasa bersemangat mengikuti latihan pada kegiatan 

ekstrakurikuler? 

 a. Ya  b. kadang-kadang  c. Tidak 
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8. Apakah siswa memiliki kemampuan/skill dalam berkompetisi? 

  a. Ya  b. Kadang-kadang  c. Tidak 

9. Apakah siswa merasa bersemangat latihan karena pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler didampingi wali kelas? 

  a. Ya  b. kadang-kadang  c. Tidak 

10. Apakah siswa mendapat bimbingan, arahan, dan nasihat dari guru agar 

menjalani latihan sesuai prosedur? 

  a. Ya  b. Kadang-kadang  c. Tidak 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

 

1. Apakah jumlah guru di SMP ini sudah memenuhi kualifikasi guru professional? 

2. Bagaimana arah kebijakan pembinaan di sekolah ini? 

3. Bagaimana prospek pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 

4. Bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 

5. Bagaimana pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

ini? 

6. Bagaimana upaya untuk meningkatkan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah ini? 

7. Apakah ada pihak yang terkait turut berpartisipasi memberikan dukungan pada 

kegiatan ekstrakurikuer di sekolah ini? 

8. Apakah guru dan siswa rajin dan disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler? 

9. Apakah ada hambatan dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 

10. Apakah ada solusi atau cara pemecahan masalah atau hambatan tersebut? 
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